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Abstract: This study examines the effect of the Group Investigation learning model on 
students' environmental care character, and critical thinking in Biology learning at Senior 
High School State 8 Mataram. The study employs a quantitative descriptive uses a non-
equivalent control group design. The population is student of class X that includes 9 classes, 
with two control classes (F-4 and F-5) and two experimental classes (F-7 and F-8) as samples 
selected through purposive sampling technique. Data collection uses a multiple-choice test, 
description test, and questionnaire instruments. For data analysis, the N-Gain test and 
prerequisite tests (normality and homogeneity) are conducted, followed by hypothesis 
testing via a Paired Sample t-Test using IBM SPSS Statistic 22. The results of the N-Gain test 
obtained quite effectively with an average N-Gain of environmental care character in class F-
7 is 0.73, and F-8 is 0.63. And the average N-Gain of critical thinking of students in class F-7 is 
0.66, and F-8 is 0.65, obtained quite effectively. The results (Sig. 2- tailed = 0.00 < 0.05) 
indicate that the Group Investigation model significantly affected on environmental care 
character and critical thinking of students. The application of the Group Investigation 
learning model is suitable for application in forming on students' environmental care 
character and critical thinking skill in Biology learning process at Senior High School State 8 
Mataram. 
 

Keywords: Biology learning, critical thinking, environmental care character, Group 
Investigation model. 
 

 Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap 
karakter peduli lingkungan, dan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Biologi di SMAN 
8 Mataram. Jenis penelitian yaitu deskriptif kuantitatif menggunakan desain non-equivalent 
control group design. Populasi penelitian adalah kelas X yang terdiri dari 9 kelas, dengan dua 
kelas kontrol (F-4 dan F-5) dan dua kelas eksperimen (F-7 dan F-8) sebagai sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes 
pilihan ganda, tes uraian, serta angket. Untuk analisis data dilakukan uji N-Gain dan uji 
prasyarat (normalitas dan homogenitas), dilanjutkan dengan uji hipotesis melalui Paired 
Sample t-Test menggunakan IBM SPSS Statistic 22. Hasil uji N-Gain diperoleh cukup efektif 
dengan rata-rata N-Gain karakter peduli lingkungan kelas F-7 yaitu 0.73, dan F-8 yaitu 0.63. 
Serta rata-rata N-Gain berpikir kritis siswa pada kelas F-7 yaitu 0.66, dan F-8 yaitu 0.65 
diperoleh cukup efektif. Hasil penelitian (Sig. 2-tailed = 0.00 < 0.05) menunjukkan 
kepengaruhan bahwa model Group Investigation berpengaruh secara signifikan terhadap 
karakter peduli lingkungan dan berpikir kritis siswa. Penggunaan model pembelajaran 
Group Investigation layak diterapkan dalam membentuk karakter peduli lingkungan dan dan 
keterampilan berpikir kritis siswa-siswi pada proses pembelajaran Biologi di SMAN 8 
Mataram. 
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Kata Kunci: Berpikir Kritis, Karakter Peduli Lingkungan, Model Group Investigation, 
Pembelajaran Biologi. 

 

Pendahuluan 
 
Indonesia mengalami penurunan kualitas 

lingkungan hidup akibat kurangnya kepedulian dan 
kritis masyarakat terhadap kondisi alam sekitar 
(Indriastuti, 2021). Kesadaran lingkungan akan 
berkembang bila diikuti tindakan dan sikap yang 
menjaga lingkungan hidup, serta pengetahuan yang 
diperlukan untuk mengelola lingkungan hidup 
(Pangsuma & Surtikanti, 2024). Karakter peduli 
lingkungan dan kemampuan berpikir kritis menjadi 
sangat penting untuk ditanamkan kepada masyarakat 
sejak dini, sehingga masyarakat memiliki kemampuan 
untuk mengelola sumber daya alam dengan cara yang 
bijak dan lestari (Ningsih & Adhalia, 2022). 

Karakter peduli lingkungan merupakan salah 
satu bagian dari sikap sosial yang mengupayakan diri 
mencegah dan memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah ada (Ismail, 2021). Karakter peduli lingkungan 
dilandasi oleh lima indikator, yaitu: (1) Menjaga 
kelestarian lingkungan sekitar; (2) Program cinta bersih 
lingkungan; (3) Mengelola sampah; (4) Pembiasaan 
memelihara kebersihan lingkungan sekolah, dan; (5) 
Pembiasaan hemat energi (Riskina & Listyaningsih, 
2019). Karakter peduli lingkungan dapat terwujud 
dengan penanaman perilaku yang berpihak pada 
lingkungan dimulai dari masyarakat sejak dini, seperti 
pembinaan siswa-siswi dalam sekolah. Pembinaan 
sikap peduli lingkungan perlu dikembangkan 
kemampuan berpikir kritis yang didapati dalam proses 
pembelajaran (Rahmi et al, 2023). 

Berpikir kritis didefinisikan sebagai jenis 
kemampuan penalaran tingkat tinggi pada seseorang 
dalam mengevaluasi fenomena secara ilmiah, serta 
dapat bijaksana dalam perspektif atau konteks yang 
berbeda untuk membuat keputusan akhir yang efektif 
(Ramdani et al., 2021; Manurung et al., 2023). Berpikir 
kritis melibatkan mental yang mencakup perumusan 
masalah, pemberian argumen, pelaksanaan deduksi 
dan induksi, evaluasi, serta pengambilan keputusan 
(Kartin et al., 2023). Berpikir kritis terdiri dari lima 
indikator, yaitu: (1) Memberi penjelasan sederhana; (2) 
Membangun keterampilan dasar; (3) Menyimpulkan; 
(4) Penjelasan lebih lanjut, dan; (5) Strategi dan taktik 
(Ennis, 1985). Keterampilan berpikir kritis yang 
diberikan melalui pendidikan sejak dini dapat 
membentuk seseorang untuk menghadapi 
permasalahan, baik dalam kehidupan bermasyarakat 
maupun secara personal (Maulidah et al., 2023). 
Pembelajaran Biologi menjadi salah satu cara 
meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam 

pengambilan suatu masalah dalam kehidupan sehari-
hari, serta meningkatkan kesadaran peserta didik akan 
pentingnya lingkungan dalam kehidupan (Rodiyah, 
2023).     

Pembelajaran Biologi pada dasarnya adalah 
pembelajaran yang menuntut siswa melakukan 
beragam aktivitas (Jayawardana & Gita, 2020). 
Pembelajaran Biologi menjadi suatu proses penemuan 
yang tentu tidak hanya berdasarkan pada penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang bersifat fakta, konsep, 
atau prinsip saja (Nurhidayati et al., 2024). Berdasarkan 
hasil observasi awal dan wawancara dengan guru 
Biologi kelas X di SMAN 8 Mataram, kondisi kelas 
selama proses pembelajaran Biologi yang berlaku 
kurang berjalan secara kondusif. Kondisi tersebut 
terjadi dikarenakan penerapan pembelajaran yang 
masih bersifat konvensional dan monoton. Kurang 
terdorongnya siswa mengimplementasikan kompetensi 
pembelajaran di dalam kelas, seperti kemampuan 
berpikir kritis siswa yang masih pasif dan terdapatnya 
sampah berserakan di persekitaran kelas selama proses 
pembelajaran menjadi permasalahan yang perlu di 
atasi dalam pelaksanaan pembelajaran Biologi 
(Rohayuni & Mardiatin, 2024).  

Model Group Investigation dapat menjadi salah 
satu strategi yang bisa diterapkan dalam pembelajaran 
Biologi untuk meningkatkan berpikir kritis dan sikap 
sosial kepada siswa (Herlina et al., 2019). Model 
pembelajaran Group Investigation atau investigasi 
kelompok diketahui merupakan salah satu tipe model 
pembelajaran kooperatif dengan menekankan pada 
partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri 
materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari 
melalui ketersediaan sumber pustaka (Budiyanto, 
2016). Model Group Investigation terdiri dari enam tahap 
pembelajaran, yaitu: (1) Mengidentifikasi topik dan 
membagi siswa ke dalam kelompok; (2) Merencanakan 
tugas yang akan dipelajari; (3) Melakukan investigasi; 
(4) Menyiapkan laporan akhir; (5) Mempresentasikan 
laporan akhir, dan; (6) Evaluasi (Slavin, 2020). Model 
Group Investigation memiliki beberapa keunggulan 
seperti dapat melatih kecakapan berpikir tingkat tinggi, 
hingga menunjang keterampilan sosial pada siswa 
(Herlina et al., 2019).  

Penerapan model Group Investigation yang 
disesuaikan dengan topik pembelajaran dapat 
meningkatkan nilai karakter peduli lingkungan dan 
berpikir kritis siswa. Pernyataan ini dibuktikan Herlina 
et al. (2019), melaporkan bahwa penerapan model 
Group Investigation berpengaruh cukup efektif terhadap 
perkembangan keterampilan sosial dan berpikir kritis. 
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Pudjiastuti (2020) dalam penelitiannya juga 
melaporkan bahwa penerapan model Group 
Investigation dapat dijadikan salah satu cara 
meningkatkan hasil belajar dan sikap sosial siswa. 
Penelitian yang dikemukakan oleh Agustiawan & 
Irawati (2021) juga melaporkan bahwa model Group 
Investigation memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis dan aktivitas lisan. Berdasarkan tujuan 
dari penelitian-penelitian tersebut, tentu memiliki 
perbedaan dalam penelitian ini. Berkenaan dengan 
pemikiran dan permasalahan yang telah dijabarkan, 
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model Group Investigation 
terhadap nilai-nilai karakter peduli lingkungan, serta 
mengetahui pengaruh penerapan model Group 
Investigation terhadap berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran Biologi di SMAN 8 Mataram. 
 

Metode 
 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan desain non-
equivalent control group design. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMAN 8 Mataram. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang terdiri 
dari 9 kelas dengan total keseluruhan berjumlah 297 
siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
4 kelas, terdiri dari kelas X-F4, X-F7, dan X-F8 dengan 
33 siswa, serta kelas X-F5 dengan 31 siswa. Penentuan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling yang 
didasarkan pada pertimbangan kemampuan nilai pre-
tes siswa dan wawancara kepada guru mata pelajaran 
Biologi.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 1) angket likert peduli lingkungan, untuk 
mengukur perkembangan karakter peduli lingkungan; 
2) soal berpikir kritis pilihan ganda dan uraian, untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis, serta; 3) lembar 
observasi keterlaksanaan modul ajar untuk menilai 
keterlaksanaan penerapan model Group Investigation 
selama proses pembelajaran.  

Instrumen penelitian berupa angket peduli 
lingkungan dan soal berpikir kritis terlebih dahulu 
divalidasikan oleh validator ahli sebelum diberlakukan 
uji coba instrumen pada responden. Hasil jawaban 
responden pada soal uji coba instrumen dilanjutkan 

dengan uji validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, 
dan daya beda soal, sehingga didapati 10 item angket 
peduli lingkungan dan 15 soal berpikir kritis layak 
digunakan dalam penelitian.  

Data yang telah terkumpul dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif dan statistik 
inferensial. Statistik deskriptif terdiri atas analisis 
keterlaksanaan model pembelajaran oleh guru, analisis 
hasil jawaban angket peduli lingkungan dan soal 
berpikir kritis, serta uji N-Gain. Statistik inferensial 
terdiri atas uji prasyarat analisis data dan uji hipotesis. 
Pengujian prasyarat analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dengan uji 
Shapiro-Wilk, serta uji homogenitas dengan uji Fisher 
dari Levene yang mana keduanya menggunakan IBM 
SPSS Statistic 22. Penarikan kesimpulan dalam uji 
normalitas dilakukan dengan membandingkan nilai 
sig./P-Value dengan taraf signifikansi α = 0.05. 
Pengambilan keputusan dalam uji homogenitas juga 
dilakukan dengan membandingkan nilai sig./P-Value 
dengan taraf signifikansi α = 0.05.  

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
uji-t berpasangan atau paired sample t-test berbantuan 
aplikasi IBM SPSS Statistic 22. Kriteria pengambilan 
kesimpulan untuk uji-t berpasangan atau paired sample 
t-test, yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) pada hasil output 
lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan 
(sig./P-Value < 0.05), maka H0 ditolak Ha diterima. 
Sebaliknya jika nilai Sig. (2-tailed) pada hasil output 
lebih besar dari taraf signifikansi yang digunakan 
(sig./P-Value > 0.05), maka H0 diterima Ha ditolak 
(Nuryadi et al., 2017).  
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil Analisis Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Oleh Guru 

Hasil analisis keterlaksanaan model 
pembelajaran Group Investigation yang diperoleh dari 
hasil lembar observasi keterlaksanaan modul ajar. 
Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan model 
pembelajaran Group Investigation, diperoleh rata-rata 
keseluruhan pada kelas X-F7 dan X-F8 yaitu 82.35 
dengan kategori baik. Hasil keterlaksanaan model 
pembelajaran Group Investigation disajikan dalam Tabel 
1. 

 
Tabel 1. Persentase Keterlaksanaan Model Pembelajaran Group Investigation  

Pertemuan ke- 
Kelas X-F7 Kelas X-8 

Skor Perolehan (%) Kategori Skor Perolehan (%) Kategori 

V 76.47 Cukup 76.47 Cukup 
VI 88.24 Baik 88.24 Baik 
VII 82.35 Baik 82.35 Baik 

Rata-Rata 82.35 Baik 82.35 Baik 
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Deskripsi Hasil Penelitian 
 

Data pemahaman nilai-nilai karakter peduli 
lingkungan siswa diperoleh dari nilai pre-test maupun 
post-test pada masing-masing kelas, baik dalam 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Berdasarkan hasil analisis, diketahui rata-rata nilai pre-
test angket karakter peduli lingkungan siswa kelas 
kontrol X-F4 sebesar 68.36 (kriteria: Baik) dan X-F5 
sebesar 62.13 (kriteria: Baik). Sementara nilai pre-test 
pada siswa kelas eksperimen X-F7 sebesar 62.97 
(kriteria: Baik) dan X-F8 sebesar 62.67 (kriteria: Baik).  

 

Nilai post-test juga diperoleh dengan nilai siswa 
kelas kontrol X-F4 sebesar 81.76 (kriteria: Sangat Baik) 
dan X-F5 sebesar 79.81 (kriteria: Baik). Sementara nilai 
post-test pada siswa kelas eksperimen X-F7 sebesar 
91.33 (kriteria: Sangat Baik) dan X-F8 sebesar 89.52 
(kriteria: Sangat Baik). Rata-rata nilai pre-test maupun 
post-test pada angket karakter peduli lingkungan siswa, 
baik kelas pada kelompok kontrol maupun eksperimen 
disajikan dalam Tabel 2.   

Tabel 2.   Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test Angket Karakter 
Peduli Lingkungan Siswa Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen SMAN 8 Mataram Tahun Ajaran 
2024/2025 

Kelompok Kelas 

Rata-rata Nilai 

Pre-Test Post-Test 

Skor (%) Kriteria Skor (%) Kriteria 

Kontrol 
X-F4 68.36 Baik 81.76 Sangat Baik 
X-F5 62.13 Baik 79.81 Baik 

Eksperimen 
X-F7 62.97 Baik 91.33 Sangat Baik 
X-F8 62.67 Baik 89.52 Sangat Baik 

      

Berdasarkan data pada Tabel 2 dijelaskan bahwa 
rata-rata keseluruhan nilai pre-test dan post-test angket 
karakter peduli lingkungan siswa kelompok 
eksperimen (kelas X-F7 dan kelas X-F8) mengalami 
peningkatan yang cukup tinggi bila dibandingkan 
dengan kelompok kontrol (kelas X-F4 dan kelas X-F5). 
Hal ini dibuktikan adanya skor rata-rata keseluruhan 
pre-test siswa pada kelompok kontrol (kelas X-F4 dan 
kelas X-F5) yang memiliki nilai selisih dengan siswa 

pada kelompok eksperimen (kelas X-F7 dan kelas X-F8) 
sebesar 4.85. Skor rata-rata keseluruhan post-test siswa 
juga diperoleh pada kelompok kontrol (kelas X-F4 dan 
kelas X-F5) yang memiliki nilai selisih dengan siswa 
pada kelompok eksperimen (kelas X-F7 dan kelas X-F8) 
sebesar 19.28. Skor rata-rata nilai pre-test dan post-test 
angket karakter peduli lingkungan siswa, baik pada 
kelompok kontrol maupun eksperimen disajikan dalam 
Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Skor Rata-rata Pre-Test dan Post-Test Angket Karakter Peduli Lingkungan Siswa Kelompok Eksperimen dan 

Kontrol SMA Negeri 8 Mataram Tahun Ajaran 2024/2025 
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Data perkembangan berpikir kritis siswa juga 
diperoleh dari nilai pre-test maupun post-test soal 
pilihan ganda dan uraian berpikir kritis pada masing-
masing kelas, baik dalam kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Berdasarkan hasil analisis, 
diketahui rata-rata nilai pre-test soal berpikir kritis 
siswa kelas kontrol X-F4 sebesar 42.36 (kriteria: Sangat 
Rendah) dan X-F5 sebesar 42.77 (kriteria: Sangat 
Rendah). Sementara nilai pre-test pada siswa kelas 
eksperimen X-F7 sebesar 42.79 (kriteria: Sangat 

Rendah) dan X-F8 sebesar 42.79 (kriteria: Sangat 
Rendah). Nilai post-test diperoleh dengan nilai siswa 
kelas kontrol X-F4 sebesar 69.88 (kriteria: Sedang) dan 
X-F5 sebesar 68.74 (kriteria: Sedang). Sementara nilai 
post-test pada siswa kelas eksperimen X-F7 sebesar 
82.58 (kriteria: Sangat Tinggi) dan X-F8 sebesar 83.48 
(kriteria: Sangat Tinggi). Rata-rata nilai pre-test dan 
post-test soal berpikir kritis siswa, baik kelas pada 
kelompok kontrol maupun eksperimen disajikan dalam 
Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test Soal Berpikir Kritis Siswa Kelas 

Kontrol dan Eksperimen SMAN 8 Mataram Tahun Ajaran 2024/2025 

Kelompok Kelas 

Rata-rata Nilai 

Pre-Test Post-Test 

Skor (%) Kriteria Skor (%) Kriteria 

Kontrol 
X-F4 42.36 Sangat Rendah 69.88 Sedang 
X-F5 42.77 Sangat Rendah 68.74 Sedang 

Eksperimen 
X-F7 42.79 Sangat Rendah 82.58 Sangat Tinggi 
X-F8 42.79 Sangat Rendah 83.48 Sangat Tinggi 

      

 Berdasarkan data pada Tabel 3 dijelaskan bahwa 
rata-rata keseluruhan nilai pre-test dan post-test soal 
berpikir kritis siswa kelompok eksperimen (kelas X-F7 
dan kelas X-F8) mengalami peningkatan yang tinggi 
bila dibandingkan dengan kelompok kontrol (kelas X-
F4 dan kelas X-F5). Hal ini dibuktikan adanya skor 
rata-rata keseluruhan pre-test siswa pada kelompok 
kontrol (kelas X-F4 dan kelas X-F5) memiliki nilai 
selisih dengan siswa pada kelompok eksperimen (kelas 

X-F7 dan kelas X-F8) sebesar 0.45. Skor rata-rata 
keseluruhan post-test siswa juga diperoleh pada 
kelompok kontrol (kelas X-F4 dan kelas X-F5) yang 
memiliki nilai selisih dengan siswa pada kelompok 
eksperimen (kelas X-F7 dan kelas X-F8) sebesar 27.44. 
Skor rata-rata nilai pre-test dan post-test soal berpikir 
kritis siswa, baik pada kelompok kontrol maupun 
eksperimen disajikan dalam Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Skor Rata-rata Pre-Test dan Post-Test Soal Berpikir Kritis Siswa Kelompok Eksperimen dan Kontrol SMA Negeri 

8 Mataram Tahun Ajaran 2024/2025 
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Hasil Uji N-Gain 

 
Berdasarkan hasil nilai rata-rata pada data pre-

test maupun post-test dalam penelitian kelompok 
eksperimen dan kontrol, diberlakukan uji N-Gain 
sebagai tujuan mengukur besarnya peningkatan 
pemahaman maupun keterampilan siswa, serta 
memberikan gambaran terkait keefektifitas model 
pembelajaran Group Investigation yang ditelitikan bila 
dibandingkan dengan penerapan pembelajaran 
konvensional.  

Nilai rerata N-Gain pre-test dan post-test pada 
angket karakter peduli lingkungan siswa kelas X-F8 
(kelompok eksperimen) dan seluruh kelas pada 

kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata pada kriteria 
sedang (0.30 ≤ g < 0.70). Sementara nilai pre-test dan 
post-test pada angket karakter peduli lingkungan siswa 
kelas X-F7 (kelompok eksperimen) memiliki nilai rata-
rata pada kriteria tinggi (0.70 ≤ g < 1.00). Namun, pada 
kelompok kontrol didapati rerata nilai N-Gain pada 
kelas X-F4 berada pada kategori tidak efektif (g = < 
40%), serta X-F5 berada pada kategori kurang efektif (g 
= 40% - 55%). Sementara kelompok eksperimen dengan 
kategori cukup efektif (g = 56% -75%). Hasil Uji N-Gain 
pre-test dan post-test pada angket karakter peduli 
lingkungan siswa, baik kelas pada kelompok kontrol 
maupun eksperimen disajikan dalam Tabel 4.

 
Tabel 4.  Hasil Uji N-Gain Pre-Test dan Post-Test Kelompok Kontrol dan Eksperimen SMAN 8 

Mataram Tahun Ajaran 2024/2025 pada Angket Karakter Peduli Lingkungan Siswa 
Hasil Uji N-Gain Pre-Test dan Post-Test Kelompok Eksperimen dan Kontrol pada Angket Karakter Peduli 

Lingkungan Siswa 

Kelompok Kelas 
N-Gain Score 

Minimum Maksimum Rata-rata Persentase Kriteria Kategori 

Kontrol 
X-F4 -0.67 1.00 0.37 37% Sedang Tidak Efektif 
X-F5 -0.67 1.00 0.41 41% Sedang Kurang Efektif 

Eksperimen 
X-F7 0.01 1.00 0.73 73% Tinggi Cukup Efektif 
X-F8 -0.67 1.00 0.63 63% Sedang Cukup Efektif 

 
Berkenaan hasil penelitian pada Tabel 4, 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Group Investigation pada kelompok eksperimen 
memiliki pengaruh yang cukup efektif dalam 
perkembangan karakter peduli lingkungan siswa jika 
dibandingkan dengan penerapan pembelajaran 
konvensional. 

Nilai rerata N-Gain pre-test dan post-test pada 
soal berpikir kritis siswa juga didapati pada kelompok 

eksperimen dan kontrol, dimana memiliki nilai rata-
rata pada kriteria sedang (0.30 ≤ g ≤0.70). Namun, pada 
kelompok kontrol didapati rerata nilai N-Gain berada 
pada kategori kurang efektif (g = 40% - 50%), dan 
kelompok eksperimen dengan kategori cukup efektif (g 
= 56% - 75%). Hasil Uji N-Gain pre-test dan post-test 
pada soal berpikir kritis siswa, baik kelas pada 
kelompok kontrol maupun eksperimen disajikan dalam 
Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain Pre-Test dan Post-Test Kelompok Kontrol dan Eksperimen SMAN 8 Mataram 

Tahun Ajaran 2024/2025 pada Soal Berpikir Kritis Siswa 
Hasil Uji N-Gain Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol pada Soal Berpikir Kritis Siswa 

Kelompok Kelas 
N-Gain Score 

Minimum Maksimum Rata-rata Persentase Kriteria Kategori 

Kontrol 
X-F4 -0.33 0.90 0.44 44% Sedang Kurang Efektif 
X-F5 -0.18 0.83 0.42 42% Sedang Kurang Efektif 

Eksperimen 
X-F7 0.01 0.94 0.66 66% Sedang Cukup Efektif 
X-F8 0.01 0.95 0.65 65% Sedang Cukup Efektif 

 
Berkenaan pada hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa penerapan model Group Investigation pada 
kelompok eksperimen memiliki pengaruh yang cukup 
efektif dalam perkembangan kemampuan berpikir 
kritis siswa jika dibandingkan dengan penerapan 
pembelajaran konvensional. 
 
 
 
 

Hasil Uji Prasyarat Hipotesis 
Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 
data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
pada hasil pre-test dan post-test masing-masing kelas, 
baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
menggunakan IBM SPSS Statistic 22. Hasil uji 
normalitas pada hasil pre-test dan post-test masing-
masing kelas, baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol didapati nilai signifikansi pre-test 
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angket peduli lingkungan siswa kelompok kontrol 
yaitu kelas X-F4 sebesar 0.101, dan X-F5 sebesar 0.065. 
Nilai signifikansi angket peduli lingkungan siswa juga 
didapati pada kelompok eksperimen, yaitu kelas X-F7 
dengan nilai sebesar 0.600, dan X-F8 sebesar 0.063.  

Hasil uji normalitas pada nilai signifikansi post-
test angket peduli lingkungan siswa juga didapati pada 
kelompok kontrol, yaitu kelas X-F4 dengan nilai 

sebesar 0.122, dan X-F5 sebesar 0.200. Serta nilai 
signifikansi angket peduli lingkungan siswa pada 
kelompok eksperimen, yaitu kelas X-F7 dengan nilai 
sebesar 0.334, dan X-F8 sebesar 0.082. Hasil uji 
normalitas pre-test dan post-test pada angket karakter 
peduli lingkungan siswa, baik kelas pada kelompok 
kontrol maupun eksperimen disajikan dalam Tabel 6. 
 

 
 
Tabel 6.  Hasil Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test Kelompok Kontrol dan 

Eksperimen SMAN 8 Mataram Tahun Ajaran 2024/2025 pada 
Angket Peduli Lingkungan Siswa 

Kelompok Kelas 

Hasil Pre-Test Angket 
Peduli Lingkungan 

Hasil Post-Test Angket 
Peduli Lingkungan 

Shapiro-Wilk Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol 
X-F4 0.946 33 0.101 0.949 33 0.122 
X-F5 0.936 31 0.065 0.954 31 0.200 

Eksperimen 
X-F7 0.974 33 0.600 0.964 33 0.334 
X-F8 0.939 33 0.063 0.943 33 0.082 

 
 

       

 Hasil uji normalitas pada hasil pre-test dan post-
test kelas eksperimen maupun kelas kontrol juga 
didapati pada soal berpikir kritis siswa, dengan nilai 
signifikansi pre-test soal berpikir kritis siswa pada 
kelompok kontrol yaitu kelas X-F4 dengan nilai sebesar 
0.093, dan X-F5 sebesar 0.172. Serta nilai signifikansi 
soal berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen, 
yaitu kelas X-F7 dengan nilai sebesar 0.630, dan X-F8 
sebesar 0.630.  

Hasil uji normalitas pada nilai signifikansi post-
test soal berpikir kritis siswa juga didapati pada 

kelompok kontrol, yaitu kelas X-F4 dengan nilai 
sebesar 0.698, dan X-F5 sebesar 0.743. Serta nilai 
signifikansi soal berpikir kritis siswa pada kelompok 
eksperimen, yaitu kelas X-F7 dengan nilai sebesar 
0.205, dan X-F8 sebesar 0.051. Hasil uji normalitas pre-
test dan post-test pada soal berpikir kritis siswa, baik 
kelas pada kelompok kontrol maupun eksperimen 
disajikan dalam Tabel 7. 
 

 
 

Tabel 7.  Hasil Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test Kelompok 
Kontrol dan Eksperimen SMAN 8 Mataram Tahun 
Ajaran 2024/2025 pada pada Soal Berpikir Kritis Siswa 

Kelompok Kelas 

Hasil Pre-Test Soal 
Berpikir Kritis 

Hasil Post-Test 
Berpikir Kritis 

Shapiro-Wilk Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kontrol 
X-F4 0.945 33 0.093 0.977 33 0.698 

X-F5 0.952 31 0.172 0.978 31 0.743 

Eksperimen 
X-F7 0.975 33 0.630 0.956 33 0.205 

X-F8 0.975 33 0.630 0.936 33 0.051 

       
 
 

Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan pada hasil pre-test 

dan post-test masing-masing kelas pada kelompok 
eksperimen maupun kelas kontrol setelah data hasil 
telah diketahui terdistribusi normal. Uji homogenitas 
pada hasil pre-test dan post-test kelompok eksperimen 
maupun kelas kontrol menggunakan IBM SPSS Statistic 

22. Hasil uji homogenitas pada hasil pre-test dan post-
test kelas eksperimen maupun kelas kontrol didapati 
nilai signifikansi pre-test angket peduli lingkungan 
siswa pada kelompok kontrol yaitu kelas X-F4 dengan 
nilai sebesar 0.056, dan X-F5 sebesar 0.660. Serta nilai 
signifikansi angket peduli lingkungan siswa pada 
kelompok eksperimen, yaitu kelas X-F7 dengan nilai 



Journal of Classroom Action Research Mei 2025, Volume 7 Nomor 2, 700-710 

 
 

707 

sebesar 0.073, dan X-F8 sebesar 0.165. Hasil uji 
homogenitas pre-test dan post-test pada angket karakter 
peduli lingkungan siswa, baik kelas pada kelompok 
kontrol maupun eksperimen disajikan dalam Tabel 8. 
 

 Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-
Test Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
SMAN 8 Mataram Tahun Ajaran 
2024/2025 pada Angket Peduli 
Lingkungan Siswa 

Hasil Pre-Test dan Post-Test Angket Peduli 
Lingkungan Siswa 

Based on Mean 

Kelompok Kelas 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Kontrol X-F4 3.803 1 64 0.056 
 X-F5 0.196 1 60 0.660 

Eksperimen X-F7 3.316 1 64 0.073 
 X-F8 1.969 1 64 0.165 

 
 Hasil uji homogenitas juga didapati pada hasil 

pre-test dan post-test soal berpikir kritis masing-masing 
kelas, baik pada kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol menggunakan IBM SPSS Statistic 22. 
Hasil uji homogenitas pada hasil pre-test dan post-test 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol didapati nilai 
signifikansi pre-test berpikir kritis siswa pada kelompok 
kontrol, yaitu kelas X-F4 dengan nilai sebesar 0.405, 
dan X-F5 sebesar 0.330. Serta nilai signifikansi soal 
berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen, yaitu 
kelas X-F7 dengan nilai sebesar 0.105, dan X-F8 sebesar 
0.245. Hasil uji homogenitas pre-test dan post-test pada 
soal berpikir kritis siswa, baik kelas pada kelompok 
kontrol maupun eksperimen disajikan dalam Tabel 9. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test 

Kelompok Kontrol dan Eksperimen SMAN 8 
Mataram Tahun Ajaran 2024/2025 pada Soal 
Berpikir Kritis Siswa 

Hasil Pre-Test dan Post-Test Soal Berpikir Kritis 
Siswa 

Based on Mean 

Kelompok Kelas 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Kontrol X-F4 0.703 1 64 0.405 
 X-F5 0.963 1 60 0.330 

Eksperimen X-F7 2.697 1 64 0.105 
 X-F8 1.379 1 64 0.245 

 
Hasil Uji Hipotesis 
 

Data pre-test maupun post-test dalam penelitian 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang 
telah terdistribusi normal maupun homogen kemudian 
dilakukan uji hipotesis. Data hasil soal pre-test dan post-
test dianalisis menggunakan uji hipotesis Paired Sample 
t-test dengan bantuan IBM SPSS Statistic 22. Hasil uji 
hipotesis pada pre-test dan post-test angket karakter 
peduli lingkungan siswa kelompok eksperimen dan 
kontrol didapati memiliki nilai Sig.(2-tailed) < 0.05 
(0.000), menunjukkan bahwa nilai pre-test berpengaruh 
terhadap nilai post-test. Hasil uji hipotesis pre-test dan 
post-test pada angket karakter peduli lingkungan siswa, 
baik kelas pada kelompok kontrol maupun eksperimen 
disajikan dalam Tabel 10. 
 

 
 
Tabel 10.  Hasil Uji Hipotesis t-Test Pre-Test dan Post-Test Kelompok Kontrol dan 

Eksperimen SMAN 8 Mataram Tahun Ajaran 2024/2025 pada Angket 
Karakter Peduli Lingkungan Siswa 

Kelompok 
Kelas 

(Pre-Test - Post-Test) 
N 

Paired Sample Test 

t df Sig.(2-tailed) 

Kontrol 
X-F4 33 6.460 32 0.000 
X-F5 31 7.073 30 0.000 

Eksperimen 
X-F7 33 29.448 32 0.000 
X-F8 33 12.635 32 0.000 

      
 
Data hasil uji hipotesis pada pre-test dan post-test 

berpikir kritis siswa kelompok eksperimen dan kontrol 
juga didapati memiliki nilai Sig.(2-tailed) < 0.05 (0.000), 
menunjukkan bahwa nilai pre-test berpengaruh 

terhadap nilai post-test. Hasil uji hipotesis pre-test dan 
post-test pada soal berpikir kritis siswa, baik kelas pada 
kelompok kontrol maupun eksperimen disajikan dalam 
Tabel 11. 
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis t-Test Pre-Test dan Post-Test Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
SMAN 8 Mataram Tahun Ajaran 2024/2025 pada Soal Berpikir Kritis Siswa 

Kelompok 
Kelas 

(Pre-Test - Post-Test) 
N 

Paired Sample Test 

t df Sig.(2-tailed) 

Kontrol 
X-F4 33 11.576 32 0.000 
X-F5 31 10.570 30 0.000 

Eksperimen 
X-F7 33 30.965 32 0.000 
X-F8 33 18.879 32 0.000 

  
 
 

  
 

Penerapan model pembelajaran Group 
Investigation terhadap karakter peduli lingkungan siswa 
SMAN 8 Mataram dapat dibuktikan berpengaruh 
secara signifikan. Hasil penelitian yang berdasar pada 
hasil penelitian pada Tabel 10 dinilai relevan dengan 
penelitian yang dilaporkan peneliti sebelumnya, yaitu 
Herlina et al. (2019) yang melaporkan bahwa model 
pembelajaran Group Investigation berpengaruh terhadap 
karakter peduli lingkungan siswa dengan menciptakan 
kondisi belajar yang mengajak mereka untuk saling 
menerima dan memberi hingga mendengarkan 
pendapat satu sama lain, sehingga menciptakan 
komunikasi dan pergaulan positif.  

Sejalan dengan hasil penelitian observasi pada 
kelompok eksperimen, yaitu siswa kelas X-F7 maupun 
X-F8 lebih aktif menjalankan piket dan menjaga 
kebersihan kelas hingga adanya partisipasi siswa yang 
saling mengingatkan untuk hemat energi dan 
mengikuti kerja bakti di sekolah. Pemahaman siswa 
akan pentingnya upaya mencegah dan memperbaiki 
kerusakan lingkungan alam disekitarnya menjadi 
pendorong siswa untuk lebih peka terhadap 
lingkungan. Penerapan model pembelajaran Group 
Investigation mengandung kegiatan-kegiatan yang 
menarik serta mengarahkan siswa untuk lebih aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran hingga 
mengembangkan sikap siswa (Pudjiastuti, 2020). 

Faktor pembentuk karakter peduli lingkungan 
seperti adanya aturan atau kebijakan sekolah, proses 
pembelajaran, hingga pembiasaan yang dilakukan oleh 
siswa dengan guru sebagai penggerak utama dapat 
menjadi pendorong siswa untuk membentuk 
kesadaran, kebiasaan dan perilaku yang tidak merusak 
lingkungan sekitar (Naziyah et al., 2021). Beanal et al. 
(2019) melaporkan hasil penelitiannya bahwa integrasi 
dan pengembangan kegiatan berbasis partisipatif 
menjadi penting diterapkan disekolah dalam 
mewujudkan pemberdayaan karakter siswa, seperti 
adanya penerapan pembelajaran yang mengajak siswa 
untuk mengimplementasikan capaian pembelajaran 
selama proses belajar di kelas.  

Penerapan model pembelajaran Group 
Investigation dapat menjadi model pembelajaran yang 
mampu mendorong siswa untuk berkembang dan 
membentuk nilai-nilai karakter peduli terhadap 

lingkungan. Suhardi et al. (2019) melaporkan hasil 
penelitiannya bahwa penerapan Group Investigation 
tentunya dapat lebih menarik bila dikombinasikan 
dengan gaya belajar aktif, seperti permainan kelompok, 
berbasis proyek, maupun lingkungan belajar terbuka 
yang mampu menumbuhkan minat dan ketertarikan 
siswa SMA Negeri 8 Mataram untuk peduli terhadap 
lingkungan. 

Penerapan model pembelajaran Group 
Investigation terhadap berpikir kritis siswa SMAN 8 
Mataram dapat dibuktikan berpengaruh secara 
signifikan. Hasil penelitian yang berdasar pada hasil 
penelitian pada Tabel 10 dinilai relevan dengan 
penelitian yang dilaporkan peneliti sebelumnya, yaitu 
Herlina et al. (2019) yang melaporkan bahwa dalam 
model pembelajaran Group Investigation, siswa 
diberikan kebebasan untuk terlibat secara langsung 
pada proses pembelajaran, seperti menentukan topik 
permasalahan, menginvestigasi dan memperoleh 
informasi, serta mendiskusikan jawaban dari 
permasalah yang diterima dengan metode ilmiah. 
Selanjutnya dikatakan model pembelajaran Group 
Investigation merupakan model pembelajaran yang 
dapat melibatkan pengalaman kehidupan sehari-hari 
siswa dalam proses pembelajaran.  

Sejalan dengan hasil penelitian observasi pada 
kelompok eksperimen, yaitu siswa kelas X-F7 maupun 
X-F8 yang mendapati bahwa selama proses 
pembelajaran siswa ditekankan untuk bekerja secara 
aktif dan mandiri dalam menganalisis, hingga 
memecahkan masalah dengan kritis secara 
berkelompok. Pembagian kelompok oleh guru secara 
heterogen seperti dalam segi kemampuan tiap-tiap 
siswa, dapat mendorong seluruh siswa untuk terlibat 
aktif dalam pembelajaran. Topik materi yang berisi 
permasalahan kondisi dilingkungan sekitar 
memampukan siswa terlibat secara aktif dalam 
kelompok, serta mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa (Agustiawan & Irawati, 
2021).  

Maulidah et al. (2023) melaporkan hasil 
penelitiannya bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 
berupa karakter hingga pengetahuan awal siswa. 
Selanjutnya dikatakan faktor keterampilan berpikir 
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kritis juga berpengaruh dalam segi eksternal, meliputi 
pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru, 
pembiasaan yang dilakukan oleh guru kepada siswa, 
serta dari lingkungan sosial. Penerapan model 
pembelajaran Group Investigation dapat menjadi model 
pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk 
berpikir kritis pada suatu permasalahan di lingkungan 
sekitar. Hawari et al. (2024) melaporkan hasil 
penelitiannya bahwa penerapan model pembelajaran 
Group Investigation tentunya dapat lebih menarik bila 
dikombinasikan dengan gaya belajar aktif, seperti 
permainan kelompok, berbasis proyek, maupun 
lingkungan belajar terbuka. 
 

Kesimpulan 
 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
Group Investigation berpengaruh secara signifikan 
terhadap karakter peduli lingkungan dengan 
peningkatan 68%, serta berpikir kritis siswa dengan 
peningkatan 65.5% dalam pembelajaran Biologi di 
SMAN 8 Mataram. Kesimpulan ini didasari pada data 
hasil uji N-Gain karakter peduli lingkungan yang 
diperoleh cukup efektif dengan rata-rata N-Gain kelas 
X-F7 sebesar 0.73, dan X-F8 sebesar 0.63. Data hasil uji 
N-Gain pada berpikir kritis siswa juga diperoleh cukup 
efektif dengan rata-rata N-Gain berpikir kritis siswa 
kelas X-F7 sebesar 0.66, dan X-F8 sebesar 0.65. Hasil uji 
hipotesis t-test pada karakter peduli lingkungan dan 
berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa nilai Sig. (α) = 
0.00 < 0.05.  
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